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PERSEPSI ANGGOTA GEREJA TERHADAP PENGENDALIAN
INTERNAL, AKUNTABILITAS DAN PENGUKURAN KINERJA
(STUDI EMPIRIS GEREJA KRISTEN JAWA MADUKISMO)

Divine Gloria Mentari
12190436
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana
Email: divine.mentari@students.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pemahaman
anggota Gereja Kristen Jawa Madukismo terhadap pengendalian internal,
akuntabilitas dan pengukuran kinerja ditinjau dari faktor gender, usia, tingkat
pendidikan dan religiusitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
22 pernyataan pada kuesioner yang dinilai menggunakan skala Likert 1-5. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini- -menggunakan purposive sampling
berdasarkan kriteria khusus yaitu pendeta, majelis dan jemaat. Jumlah sampel
penelitian ini adalah 100 anggota Gereja Kristen Jawa Madukismo. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Pearson. Hasil uji Pearson
menunjukkan bahwa usia, tingkat pendidikan dan religiusitas berhubungan dengan
persepsi individu terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran
kinerja, sedangkan gender tidak memiliki hubungan dengan persepsi anggota gereja
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja.

Kata Kunci: Akuntabilitas, pengendalian internal, pengukuran kinerja, persepsi.
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CHURCH MEMBERS' PERCEPTION OF INTERNAL CONTROL,
ACCOUNTABILITY AND PERFORMANCE MEASUREMENT
(EMPIRICAL STUDY OF GEREJA KRISTEN JAWA MADUKISMO)

Divine Gloria Mentari
12190436
Faculty of Business Accounting Study Program
Duta Wacana Christian University
Email: divine.mentari@students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the level of understanding of members of
the GKJ Madukismo about internal control, accountability and performance
measurement in terms of gender, age, education level and religiosity. This study
used a quantitative method with 22 statements on the questionnaire which were
assessed using a Likert scale of 1-5. Sampling technique that used in this study is
purposive sampling based on specific criteria, namely pastor, chruch assimbly and
chruch congregration. The number of samples in this study were 100 members of
GKJ Madukismo. The analytical method used in this research is Pearson analysis.
Pearson test results show that age, education level and religiosity are related to
individual perceptions of internal control, accountability and performance
measurement, while gender has no relationship with church members' perceptions
of internal control, accountability and performance measurement.

Keywords:  Accountability, internal control, performance measurement,
perception.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi nirlaba yaitu sebuah organisasi yang tidak menggunakan laba
sebagai ukuran kinerja tetapi berfokus pada pelayanan terhadap masyarakat,
misalnya organisasi keagaaman, yayasan atau lembaga pendidikan (Jusup,
2005). Organisasi nirlaba tetap membutuhakan adanya suatu laporan dan
pencatatan dalam bidang akuntansi seperti halnya organisasi berlaba. Hal
tersebut dikarenakan anggota organisasi nirlaba memiliki hak untuk
mengetahui pertanggungjawaban dari pengurus organiasasi tersebut. Gereja
merupakan suatu bentuk organisasi nirlaba dibidang keagamaan.

Sinode GKJ (2015) menyatakan bahwa Gereja merupakan rumah ibadah
bagi umat milik Allah yang percaya Yesus. Gereja menjadi tempat dalam
menjalankan ajaran Allah dengan berbagai latar belakang dan perspektif
sesuai dengan pengalaman yang berkaitan dengan konteks masing-masing.
Gereja memiliki berbagai pemahaman seperti komunitas murid Yesus,
keluarga Allah, paguyuban umat beriman dan peziarahan umat beriman yang
lain. Gereja Kristen Jawa atau biasa disebut GKJ merupakan perluasan karya
kasih penyelamatan Allah yang memiliki nilai budaya Jawa dan tradisi
teologis yang sesuai dengan Alkitab untuk mewujudkan kehidupan bersama
dengan gereja-gereja lain sebagai gambar Allah (Sinode GKJ, 2015).
Menurut Sukmawati et al. (2019) gereja tergolong dalam organisasi non-

profit yang bergerak dibidang pelayanan keagamaan. Gereja tidak mencari



keuntungan dari jemaatnya, namun gereja memperoleh donasi dari jemaat
secara sukarela melalui persembahan-persembahan dari jemaat. Hal tersebut
berpengaruh terhadap kegiatan akuntansi dalam organisasi gereja, diperlukan
adanya pengendalian internal agar dapat menghindari resiko yang mungkin
terjadi adalah penyimpangan mengenai penggunaan dana gereja dan
meminimalisir fraud yang ada pada tubuh gereja serta diperlukan adanya
pertanggungjawaban akuntabilitas yang kredibel untuk menjaga kepercayaan
jemaat kepada gereja. Pada organisasi gereja terdapat juga pelayanan kepada
jemaat yang berkaitan dengan kegiatan gerejawi atau religi. Potensi resiko
yang mungkin terjadi adalah pelayanan yang diberikan kepada jemaat dirasa
kurang memuaskan jemaat. Atas dasar masalah tersebut diperlukan adanya
pengukuran kinerja gereja dari jemaatnya supaya pelayanan gereja dapat
berkembang dan sesuai dengan kebutuhan jemaat. Pentingnya penelitian ini
adalah untuk memberikan pemahaman kepada anggota gereja terkait bidang
akuntansi, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi pandangan anggota
gereja dalam menyikapi pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran
Kinerja.

Menanggapi hal tersebut, setiap individu memiliki persepsi yang berbeda
mengenai pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran Kinerja.
Persepsi merupakan proses berfikir dan menerjemahkan informasi
berdasarkan pengetahuan serta menyimpulkan dalam ingatan (Suharman,
2005). Selain melibatkan aspek fisik, persepsi juga melibatkan aspek perilaku
(Moskowitz dalam Rahman, 2013). Persepsi merupakan pengalaman

terhadap suatu peristiwa dengan menafsirkan informasi yang terjadi



menggunakan alat indra sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku
individu (Notoatmodjo, 2010). Perbedaan persepsi dapat mempengaruhi
individu dalam berperilaku. Proses dari persepsi dapat membentuk kesan
positif maupun negatif terhadap orang lain (Syafrizal & Sari, 2015). Teori
atribusi, menyatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses seseorang
dalam melakukan penilaian dan menanggapi perilaku pada saat menghadapi
situasi di lingkungannya (Kelley, 1967). Perbedaan persepsi tiap anggota
organisasi terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran
kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti gender, usia, tingkat
pendidikan dan religiusitas.

Pada sebuah organisasi terdapat pengendalian internal, akuntabilitas dan
pengukuran kinerja sebagai tolak ukur keberhasilan. Pengendalian internal
menjadi salah satu proses yang dijalankan untuk menjaga, mengawasi dan
mengendalikan aktivitas agar tercapainya suatu tujuan dari organisasi
(Keister, 1974). The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO) mendefisinikan pengendalian internal sebagai suatu
proses untuk memberikan keyakinan agar tujuan yang efisien dan efektif
dapat tercapai pada setiap pelaksanaan kegiatan organisasi (Bowrin, 2004).
Pengendalian internal perlu dilakukan untuk menjaga kualitas kinerja
organisasi dan menjaga kepercayaan publik kepada organisasi (Gachoka et
al.,, 2018). Pengendalian internal menjadi penting bagi gereja guna
mengetahui apakah anggaran dan pelaksanaan sudah seimbang (Wibowo &
Kristanto, 2018). Persepsi anggota gereja merupakan pemahaman individu

mengenai suatu hal yang dapat mempengaruhi tingkat kekuatan pengendalian



internal gereja (Wang, 2007). Pelaksanaan kegiatan Gereja Kristen Jawa telah
diatur seluruhnya dalam Tata Gereja Tata Laksana (TGTL) GKJ. Pengaturan
yang dibuat dalam TGTL telah menyeluruh dari tingkat jemaat hingga
Sinode. Pengendalian internal dapat dilakukan apabila terjadi penyimpangan
dari TGTL GKJ dalam pelaksanaan kegiatan gereja.

Akuntabilitas menurut Schiavo-Campo & Tomansi (1999) adalah sebuah
informasi  suatu  aktivitas yang diungkapkan dengan  penuh
pertanggungjawaban dan pengawasan. Pengelolaan yang ter-akuntabilitas
(accountable) adalah pengelolaan yang mempertanggungjawabkan
pencatatan keuangan dengan cara menyediakan, melaporkan dan menyatakan
apapun bentuk kegiatan keuangan gereja dari pihak pengelola keuangan
gereja kepada jemaat gereja (Silvia & Ansar, 2011). Pengelolaan yang
accountable akan berpengaruh terhadap persepsi jemaat kepada gereja dan
pengelola. Pengelolaan yang accountable akan membuat jemaat memiliki
persepsi yang baik, karena pengelola dinilai dapat dipercaya dan menjaga
integritas. Pada lingkup gereja, khususnya Gereja Kristen Jawa terdapat
aturan-aturan yang dibuat oleh sinode untuk mengatur pelaksanaan kegiatan
gereja dalam Tata Gereja Tata Laksana (TGTL) GKJ. Salah satu hal yang
diatur dalam TGTL GKJ adalah mengenai pengelolaan harta dan kekayaan
yang tertuang dalam pasal 19 ayat 1-7. Diketahui dalam TGTL tersebut diatur
pada ayat 6 bahwa kekayaan gereja dapat diurus oleh majelis gereja dan harus
ada pencatatan serta pertanggungjwaban secara periodik seperti yang diatur
pada ayat 7. Pada ayat 7 juga menjelaskan bahwa secara berkala akan

diadakan pemeriksaan atas laporan pertanggungjawaban meliputi aspek-



aspek keabsahan (legal audit), pengelolaan (management audit) dan
keuangan (financial audit) (Sinode GKJ, 2015).

Kinerja dari tiap petugas dan pelayan gereja menjadi hal penting karena
akan berhubungan dengan pelayanan kepada Tuhan dan jemaat gereja.
Kinerja merupakan kemauan untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai
dengan perannya dengan ketrampilan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan dipertanggung jawabkan (Widyaputra & Dewi, 2017). Pada
pengukuran Kinerja gerejawi, pengukuran akan berkaitan dengan pelayanan
yang dilakukan oleh petugas kantor gereja, pendeta, majelis, komisi gereja,
dan karyawan gereja. Kinerja dalam pelayanan gerejawi dapat berupa
pelayanan ibadah, pelayanan baptis, pelayanan pernikahan, dan pelayanan
lainnya yang berakitan dengan jemaat. Persepsi jemaat terhadap Kkinerja
gereja akan ternilai baik dan memuaskan, jika gereja dapat melayani jemaat
dengan etos kerja Kristen yang maksimal (Pasaribu, 2022). Perlu diketahui
menurut Sinode GKJ, visi GKJ adalah menjadi jemaat Kristus yang
mewartakan keselamatan secara visioner-antisipatif, berintegritas pelayanan,
mampu mengembangkan diri, sadar gender, berwawasan kebangsaan dan
ekologis, didasarkan pada kecakapan berteologi secara kontekstual. GKJ
memiliki misi menjadi Gereja yang terus menerus diperbarui berdasar firman
Tuhan, pembaruan itu antara lain terwujud dalam upaya memupuk
spiritualitas, memelihara penghayatan akan kehadiran Allah dalam seantero
kehidupan, serta memelihara relasinya dengan Allah secara sungguh-
sungguh; menjadi Gereja yang meneladan Yesus Kristus dalam seluruh

kehidupannya dengan cara hadir di tengah dunia sebagai teladan kebenaran



dan kekudusan; menjadi Gereja yang mewujudnyatakan keselamatan dalam
kehidupannya dan dalam keutuhan ciptaan, dengan memupuk semangat
ekumenis, peduli lingkungan, memperjuangkan terwujudnya keadilan dan
damai sejahtera bagi semua umat manusia (Sinode GKJ, 2022). Untuk
melakukan kinerja perlu dilihat, apakah kinerja gereja sudah sesuai atau
belum dengan visi misi Sinode GKJ.

Berdasarkan potensi resiko yang mungkin akan terjadi, penulis tertarik
untuk meneliti persepsi jemaat dan pengurus Gereja Kristen Jawa Madukismo
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja dari
segi gender, usia, tingkat pendidikan dan religiusitas. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui dan menganalisis tingkat pemahaman anggota Gereja
Kristen Jawa Madukismo terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan
pengukuran Kinerja ditinjau dari faktor gender, usia, tingkat pendidikan dan
religiusitas. Gereja Kristen Jawa Madukismo adalah gereja Kristen Protestan
yang berada dibawah naungan Sinode GKJ dan masuk kedalam anggota
Klasis Jogjakarta Selatan. GKJ Madukismo telah menjadi gereja induk
setelah dewasa pada tahun 31 Oktober 1982 hasil dari pemekaran GKJ
Bantul.

Perbedaan sudut pandang tiap pengurus maupun jemaat gereja dapat
berpengaruh terhadap keputusan apakah perbaikan pengendalian internal,
akuntabilitas dan pengukuran kinerja di gereja tersebut dibutuhkan atau tidak.
Mengetahui perbedaan persepsi juga bisa dipakai dalam pertimbangan
pengambilan keputusan apabila suatu saat terjadi perselisihan di dalam

gereja. Judul yang penulis ambil untuk penelitian ini yaitu “PERSEPSI



1.2

ANGGOTA GEREJA TERHADAP PENGENDALIAN INTERNAL,
AKUNTABILITAS DAN PENGUKURAN KINERJA” (Studi Empiris

Gereja Kristen Jawa Madukismo).

Komponen dan Tautan

Gender

Pengendalian Internal

Usia

Akuntabilitas

Tingkat Pendidikan

Pengukuran Kinerja

Religiusitas

Setiap organisasi memiliki perbedaan persepsi pada tiap anggotanya dalam
menilai suatu hal. Perbedaan persepsi tiap anggota organisasi gereja terhadap
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti gender, usia, tingkat pendidikan dan
religiusitas. Gender memiliki perbedaan sifat yang akan berpengaruh pada
perilaku perempuan dan laki-laki dalam berasumsi dan bertindak dalam
menilai pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja pada
Gereja Kristen Jawa Madukismo (Hastuti, 2012). Usia yang berbeda akan
memiliki pengaruh terhadap persepsi individu dalam mengambil keputusan
serta perilaku praktik yang berbeda pada setiap individu dalam menilai
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja pada Gereja

Kristen Jawa Madukismo (Coombe et al., 1997). Begitupula dengan



1.3

perbedaan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir individu dalam
menyikapi suatu hal. Wirosari dan Fanani (2017) menyatakan bahwa persepsi
seseorang dalam mengkritisi suatu hal dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
hal itu karena pendidikan memberikan pengalaman untuk dapat berpikir
secara logis dalam menilai pengendalian internal, akuntabilitas dan
pengukuran kinerja pada Gereja Kristen Jawa Madukismo. Glock dan Stark
(dalam Friedman et al. 2006) menyatakan bahwa religiusitas merupakan nilai
dan memiliki keterkaitan dengan perilaku. Perbedaan religiusitas seseorang
dapat berpengaruh pada sikap kepedulian seseorang terhadap berjalannya
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja dalam organisasi

Gereja Kristen Jawa Madukismo.

Rumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah gender berkorelasi dengan persepsi anggota gereja terhadap
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja?

b. Apakah usia berkorelasi dengan persepsi anggota gereja terhadap
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja?

c. Apakah tingkat pendidikan berkorelasi dengan persepsi anggota gereja
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja?

d. Apakah religiusitas berkorelasi dengan persepsi anggota gereja terhadap

pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja?



1.4 Tujuan Penelitian

1.5

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Untuk menguji korelasi antara gender dengan persepsi anggota gereja
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja.
Untuk menguji korelasi antara usia dengan persepsi anggota gereja
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran Kinerja.
Untuk menguji korelasi antara religiusitas dengan persepsi anggota
gereja terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran
Kinerja.

Untuk menguji korelasi antara tingkat pendidikan dengan persepsi
anggota gereja terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan

pengukuran Kinerja.

Kontribusi Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a.

Bagi Organisasi

Bagi organisasi, penelitian ini dapat memberikan masukan, Kkritik, dan
gagasan yang didapat digunakan dalam peningkatan pengendalian
internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja di Gereja Kristen Jawa
Madukismo, Bantul. Persepsi dari responden yang merupakan warga

gereja dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.



b. Bagi Pembaca
Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan para pembaca
mengenai gereja sebagai organisasi nirlaba dalam bidang pengendalian
internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja gereja.

c. Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini sebagai sarana dalam mengaplikasikan
berbagai teori di bidang akuntansi, sarana pelatihan kemampuan analisis
dan sebagai sarana dalam menyelesaikan studi dan mendapat gelar
sarjana.

d. Bagi llmu Akuntansi Khususnya Sektor Publik
Memperkaya wawasan, ilmu dan studi kasus baru mengenai akuntansi
sektor publik dan membuktikan tentang pengaruh persepsi terhadap
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran Kkinerja pada
organisasi nirlaba khususnya organisasi keagamaan.

€. Bagi Peneliti Selanjutnya
Meningkatkan pengetahuan ataupun menjadi salah satu bahan referensi
ataupun bahan pertimbangan dan pembanding bagi peneliti yang

berminat mengembangkan penelitian pada masa mendatang.

1.6 Batasan Penelitian
Supaya dapat membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian, maka
peneliti menentukan batasan supaya fokus penelitiannya tidak kemana-

kemana. Berikut adalah batasan penelitian yang ditentukan:

10



Penelitian sebatas dilakukan di Gereja Kristen Jawa Madukismo dan
tidak membandingkan dengan gereja lain.
Masalah yang diteliti hanya terbatas pada persepsi anggota gereja

terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja.

11



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

a.

Analisis data kuantitatif menunjukkan hasil bahwa gender pada anggota
GKJ Madukismo tidak memiliki korelasi dengan persepsi anggota gereja
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja
dalam gereja. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan persepsi mengenai
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja di antara
anggota gereja, baik itu laki — laki maupun perempuan. Anggota gereja
menganggap bahwa pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran
kinerja diperlukan oleh organisasi gereja dan bersifat penting bagi
perkembangan gereja.

Usia pada anggota GKJ Madukismo memiliki hubungan dengan persepsi
anggota gereja terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan
pengukuran kinerja. Hal tersebut berarti anggota gereja dengan usia tua
lebih kritis dalam mengamati dan beranggapan bahwa pengendalian
internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja perlu diterapkan karena
penting dalam meminimalisir terjadinya kasus fraud dalam gereja,
memonitor setiap tugas yang dipertanggungjawabkan dan mengukur
keberhasilan kerja.

Tingkat Pendidikan pada anggota GKJ Madukismo berkorelasi dengan
persepsi anggota gereja terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan

pengukuran kinerja. Hal tersebut memiliki arti bahwa anggota gereja
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yang berpendidikan akan memiliki wawasan dan pengalaman sehingga
membuka pandangan seseorang untuk berpikir secara logis dalam
beranggapan dan menentukan sesuatu dimana hal tersebut akan berkaitan
dengan persepsi yang kritis terkait pengendalian internal, akuntabilitas
dan pengukuran kinerja yang ada pada GKJ Madukismo.

d. Religiusitas pada anggota GKJ Madukismo memiliki korelasi dengan
persepsi anggota gereja terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan
pengukuran kinerja. Temuan ini dapat diartikan bahwa seseorang yang
sering pergi ke gereja maka akan lebih mengetahui lingkungan gereja
sehingga mewujudkan kepedulian terhadap sesama maupun lingkungan
gereja seperti pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran
kinerja dan mewujudkan pola pikir yang kritis dalam menilai
pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja dengan nilai

rohani yaitu secara jujur, logis dan realisitis.

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat dijabarkan
antara lain sebagai berikut:
1. Pengisian kuesioner oleh responden tidak terluput dari bias sosial
respon.
2. Responden terbatas pada 1 (satu) GKJ saja, yaitu Gereja Kristen Jawa

Madukismo
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3. Penelitian ini belum dapat memberikan gambaran persepsi semua
jemaat Gereja Kristen Jawa Madukismo terhadap pengendalian
internal, akuntabilitas dan pengukuran Kinerja.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yang bisa disampaikan peneliti
yaitu:

1. Memperluas cakupan penelitian pada gereja-gereja lainnya yang ada
di dalam maupun di luar kabupaten Bantul.

2. Meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi gereja
terhadap pengendalian internal, akuntabilitas dan pengukuran kinerja.

3. Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel serta
menyorot ruang lingkup dan tema penelitian yang lain yang masih
berkaitan dengan akuntansi gereja, misalnya: Penerapan ISAK 35 di

Gereja.
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